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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wa Rohmatullahi wa Barokatuhu.

Alhamduluillah dengan perkenan-Nya lah, maka Prosiding Seminar Nasional Sains MIPA
dan Aplikasinya tahun 2009 (SN SMAP 09) 16 — 17 November 2009 dengan tema :
“Pemberdayaan Sains MIPA dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam”, telah dapat kami
selesaikan. Kegiatan seminar ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam
rangka Dies Natalis FMIPA UNILA, yang diagendakan dilakukan secara rutin tahunan.

Segenap panitia mengucapkan terima kasih kepada Rektor UNILA Bapak Prof. Dr. Ir
Sugeng P Harianto, M.S. dan Dekan Fakultas MIPA Bapak Dr. Sutyarso, M.Biomed. yang
telah memfasilitasi berlangsungnya kegiatan ini. Demikian pula kepada para Aeyriote
Speakers : Wagub Provinsi Lampung, Bapak Ir MS. Joko Umar Said, M.M; Sekretaris
DPT Dirjen DIKTI, Bapak Prof. Nizam, Ph.D., Bapak Prof. Dr. Bambang Setiaji dari
Universitas Gajah Mada; dan Bapak Prof. Dr. John Hendri dari FMIPA Universitas
Lampung, yang telah berkenan memberikan materi pada kegiatan ini.

Kami juga menyampaikan penghargaan dan terima kasih atas apresiasi rekan-rekan
akademisi maupun peneliti untuk berkenan mempresentasikan hasil penelitiannya
dalam kegiatan Seminar Nasional ini. Seminar ini diikuti oleh berbagai kelompok Sains
MIPA dan aplikasinya dalam kategori bidang ilmu Matematika, Fisika, Biologi dan Kimia.
Jumlah makalah yang dipresentasikan dalam kegiatan ini sebanyak 116 makalah dan
yang masuk dalam prosiding ini adalah sebanyak 121 makalah.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada semua fihak yang telah mendukung
penyusunan prosiding kegiatan seminar ini. Kami juga memohon maaf apabila ada hal-
hal yang kurang berkenan selama pelaksanaan kegiatan seminar, ataupun dalam
penyusunan prosiding seminar ini. Akhir kata mari kita bersama meningkatkan daya
saing bangsa melalui karya nyata dalam bidang Sains MIPA dan Aplikasinya.

Wassalamu'alaikum wa Rohmatullahi wa Barokatuhu.

Ketua Tim Penyunting

Mulyono, Ph.D.
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ENCODE DAN DECODE 7REE MENGGUNAKAN KODE PRUFER DAN
KODE BLOB

Wahyu Emir Zayadi and Wamiliana
Jurusan Matematika, FMIPA, Universitas Lampung

ABSTRACT

Teori graf merupakan salah satu bidang ilmu matematika yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama untuk menggambarkan berbagai macam struktur yang ada, dan
bentuk graf yang paling banyak digunakan adalah #ree. Untuk merepresentasikan suatu tree
terdapat beberapa cara pengkodean, antara lain dengan edge /ist, matriks adiacency, matriks
incidence, kode Prufer, kode dandelionkode blob, kode Asppy, kode grey, dan lain sebagainya.
Dalam tulisan ini akan didiskusikan bagaimana teknik encode dan decode suatu tree dengan
menggunakan kode Prufer dan blob.

Kata-kata kunci: free, encode, decode, kode Prufer, kode blob

PENDAHULUAN

Teori graf ditemukan oleh seorang matematikawan Swiss, Leonhard Euler pada tahun 1736 yang
terkait dengan permasalahan jembatan Aonigsberg (Konigsberg problerm) yaitu bagaimana
melalui tujuh jembatan yang menghubungkan daratan yang dibelah oleh sungai pregel di Polandia,
masing-masing tepat satu kali dan kembali ketempat semula. Euler memodelkan masalah ini
kedalam bentuk graf. Daratan yang dihubungkan oleh jembatan dinyatakan sebagai vertex dan
jembatan sebagai edge.. Dalam perkembangannya, konsep konsep dalam teori graf ternyata
banyak memainkan peranan yang penting (Caccetta dan Vijayan (1987), Ahuja et al (1993),
terutama tree vyang banyak dipakai dalam masalah desain jaringan seperti jaringan
telekomunikasi, transportasi, listrik, air, dan lain sebagainya. Setelah masalah tersebut didesain
dalam bentuk graf, yang tidak kalah pentingnya adalah merepresentasikannya dalam bahasa
pemograman komputer agar dapat diselesaikan. Proses pemindahan dari bentuk graf ke kode
tertentu disebut dengan erncode, dan proses mentransformasi kembali kode ke dalam bentuk graf
aslinya disebut dengan decode. Dalam penelitian ini akan didiskusikan tentang bagaimana cara
encode dan decode suatu tree dengan menggunakan kode Prufer dan kode b/ob. Salah satu
aplikasi erncode dan decode adalah penggunaan Huffiman coding dan LZVV coding sebagai encoder
dan decoder untuk membuat aplikasi pada mobile phone agar message yang didapat dari hasil
pengompresian dapat dikirim seperti pesan singkat yang terdapat pada layanan SMS, tanpa
memerlukan bandwitdh yang lebih besar.

Tulisan ini dibagi atas tiga bagian : Bagian pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang
graf dan mengapa masalah pengkodean ini yang ingin didiskusikan. Pada Bagian kedua akan
dijelaskan tentang cara erncode dan decode tree dengan kode Prufer dan pada bagian ketiga
dengan kode b/ob, dan pada bagian keempat berisi kesimpulan dan prospek penelitian
selanjutnya.

Encode dan decode tree dengan Prufer code. Encode adalah proses pengkodean dari suatu
graf sehingga menjadi suatu kode (Feri, 2005). Untuk menentukan pengkodean suatu #ree,
langkah awal yang harus diambil adalah menentukan rooted dari suatu &ree, kemudian
memberikan arah setiap vertex menuju rooted tree. Langkah selanjutnya adalah dengan
menentukan /earterkecil yang diberi /abe/i;, dan succ(i;)=j;, kemudian buang i, dan edgenya dari
treedan kode awal yang ditulis adalah j;. Langkah berikutnya adalah ambil i, menjadi /eafterkecil
dari free yang baru dengan succ (i;)=j.. Kemudian proses dengan langkah yang sama dilakukan
pengulangan hingga hanya didapat dua vertex (rooted dan vertex lainnya). Sehingga diperoleh
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kode Prufer P = (ji,d2,33,+-Jdn1) (Armstrong, 2009).
Untuk memberikan gambaran tentang kode Prufer perhatikan #ree berikut:

NN N

Langkah langkah pengkodean:

(1 (2)
AN VARANAN
0 2 4 57 8 0 4 5 7 ]
| ——— 3 ———— Kode sementara = (1)
3) / 7\ / 6\ Kode sementara = (1,3)
0 57 3
) / 1 3 / 6\ Kode sementara = (1,3,3)
0 7 8
] «—— 3 «+—06 Kode sementara = (1,3,3,6)
©) / "\
(6) 0 8 Kode sementara = (1,3,3,6,6)
| - 3 - 6
() /1 -« 3 Kode sementara = (1,3,3,6,6,3)

O/
1
(8) P =(1,3,3,6,6,3,1)

Sehingga didapat kode PFPruferP = (1,3,3,6,6,3,1). Proses decode atau mengkonstruksi free
(Nandang, 2004) dari kode Prufer dilakukan dengan cara menggunakan invers dari proses
pengkodean suatu #&ree. Suatu konstruksi awal dapat dilihat dari ciri-ciri kode yang ditampilkan.
Pada kode Prufer kita pilih P; (himpunan kode pada langkah ke i) dan L (himpunan /eaf pada
langkah ke i) sebagai alat bantu untuk menkonstruksi #ree. Misalkan diberikan kode sebagai
berikut P = (6,2,4,2,4,4). Maka akan didapat konstruksi #ree dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
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(1)
Vertex 0 1 2 3 4 5 6 7
indegree | 1 0 2 0 3 0 1 0
@ Iz Eaes NN }
@ AZEa /NS
4) P, = (4,2,4,4) 2 3 4 ¢
Ls = {5,6,7}
5)  Pi=(244) \\ »2;/ > \\1 %/ ié
(6) |;: = E‘%g 2 4 6
L, ={2,7}
1
!
6 3 5
7 P= () NV NV
Ls = {7%} 2 4
1
6 3
(8) s =()
R R NS
6 3 3 2
Jv, N/
Nt Y
4
'
0
(9) Dengan membuang arah pada setiap vertex maka akan didapat free sebagai berikut:

|

|
\2/
”\L/
|

0
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Encode dan Decode tree dengan Kode Blob. Langkah awal yang dilakukan dalam mengkode
treedengan kode Blobjuga dilakukan penentuan suatu roofed pada treeyang kemudian memberi
arah pada setiap vertex yang menuju rooted. Berbeda dengan kode Prufer, pengkodean dengan
menggunakan kode Bfob dimulai dengan menentukan vertex /eaf terbesar dari &ree (i,) dan
memindahkan vertexnya ke vertexdengan index sebelumnya (menjadi suatu himpunan /eafi, dan
in-1), kemudian kode yang ditampilkan adalah succ (i,). Tetapi jika vertexpada /earF (in-1) berada di
atas vertex i, ( berada pada satu pa#/r» dengan arah menuju i, ), maka vertex i, dipindahkan ke
vertex i, Kemudian kode yang ditampilkan adalah succ(i,.;). Proses ini dilakukan dengan
pengulangan hingga terbentuk himpunan vertex yang menuju rooted. Setiap kode baru yang
ditampilkan harus diletakkan didepan kode sebelumnya. Sehingga, akan diperoleh kode seperti
berikut B = (succ (iz)/succ (i1),...,succ(in-1)/succ(in-2),succ (iy)/succ (in-1)) (Picciotto, 1999). Untuk
memberikan gambaran tentang encode #ree dengan kode Blob, perhatikan contoh berikut:

AN
6\\-’/’%

5 z
=
0
Langkah-langkah :
SO (2)
(1) A
N 3 3

2
Kode sementara = (4) 5 I

3) J'
" 4-/"'3 Kode sementara =w(2_4)
I 0]
4
(4)
Kode sementara = (4.2.4)
0
(5)

Kode sementara = (2.4.2.4)
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(6) 1
Kode sementara = (4,2.4.2.4)
7 65432
0
N )
5432
—L I l B =1(6.4,2,424)
0

Sehingga didapat kode Blob B = (6,4,2,4,2,4). Proses decode tree dari kode Blob juga dilakukan
dengan cara menggunakan invers dari proses pengkodean suatu free. Suatu konstruksi awal
dapat dilihat dari ciri-ciri kode yang ditampilkan. Pada kode B/ob kita buat konstruksi awal
himpunan seluruh vertex menuju rooted tree (0), dan kemudian memasangkan vertex 1,2,3,...,n
dengan pasangannya pada kode yang diberikan.Untuk memberikan ilustrasi tentang proses
decode ini perhatikan contoh berikut : Misalkan diberikan kode Blob B = (6,4,2,4,2,4).

Maka akan didapat konstruksi #ee dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1

(1) (7 654321 (2) l
0 (765432 )
B=(6.4.24.24)

3) (4) 3

I N

(4.2.4.2.4)

54°:

l =2
(5) \ l

4
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7 1
! AW
\ B =(4) 6 3
© 6\ /3 ( N
/S
J

B ——1

7
0
(8) Dengan membuang arah pada setiap vertex maka akan didapat #ree sebagai berikut:

1

\6 3
N

7

N

0

Dengan menggunakan J/nvers dari langkah pengkodean setiap metode akan didapat konstruksi
original tree yang sama.

KESIMPULAN

Dari kode-kode yang didapat baik dengan menggunakan kode Prufer ataupun kode B/ob didapat
suatu ciri kode bahwa banyaknya verfex adalah banyaknya kode ditambah dua, dan setiap angka
yang tidak terdapat pada kode merupakan vertex pada original tree serta angka-angka yang ada
pada pengkodean menunjukan banyaknya /ndegreemisalkan pada suatu pengkodean didapat
angka 6 muncul 2 kali maka vertex 6 memiliki /ndegree 2.

Setiap kode yang didapat dari #ee yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda akan
menghasilkan kode yang merupakan hasil permutasi, dimana angka yang ditampilkan pada kode
Prufer adalah sama dengan yang ditampilkan pada kode B/of namun berbeda pada posisinya
(permutasi). Setiap kode yang didapat dengan metode yang berbeda akan menghasilkan kode
yang berbeda, namun angka-angka pada kode dengan metode yang berbeda akan dihasilkan
angka dengan jumlah yang sama. Hal ini dikarenakan banyaknya angka i yang ada pada kode
mereprentasikan jumlah /ndegree pada vertex 1 dan angka-angka pada kode yang tidak tampak
menyatakan /eaf pada original tree.
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